
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Seluruh dunia mengalami keterpurukan, salah satunya negara Indonesia yang ikut 

merasakan dampak dari covid - 19. Hingga saat ini Indonesia masih bergelut melawan 

virus corona.  Jumlah kasus virus ini semakin bertambah dan tidak sedikit yang 

meninggal dunia.  Akibat dari virus ini tidak sedikit sektor yang merasakan dampaknya, 

mulai dari sektor usaha, sektor pemerintah dan lain sebagainya.  

Sehingga banyak sekali perubahan yang terjadi ,dari segi pola komunikasi dan 

tatanan kehidupan. Semua masyarakat di himbau untuk tetap mematuhi protokol 

kesehatan semua itu telah di terapkan oleh pemerintah,  guna memutus rantai penyebaran 

Covid - 19. Indonesia sempat menerapkan Pembatasan sosial berskala besar (PSBB) 

hingga beberapa bulan lalu di tahun 2020 ini. Sekolah  - sekolah di berbagai daerah 

diliburkan sementara dan di ganti menggunakan daring atau online dirumah masing - 

masing . Akibatnya banyak sekali perusahaan, sekolah , dan universitas yang 

diberhentikan sementara dan beralih ke Work From Home (WFH)  

Menurut Purwanto, Agus dkk, dikutip oleh  (Putra, 2020, p. 268) Korban akibat 

wabah Covid-19, tidak hanya pendidikan di tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Stanawiyah,   dan   Sekolah Menengah   

Atas/Madrasah   Aliyah,   tetapi   juga perguruan   tinggi. Seluruh   jenjang   pendidikan 

dari  sekolah  dasar/ibtidaiyah  sampai  perguruan tinggi  (universitas) baik  yang  berada  

dibawah Kementerian   Pendidikan   dan   Kebudayaan   RI maupun   yang berada   

dibawah   Kementerian Agama    RI    semuanya    memperoleh    dampak negatif   

karena pelajar,   siswa dan   mahasiswa “dipaksa”   belajar dari rumah karena 

pembelajaran    tatap    muka ditiadakan.  

Selain definisi di atas  Stoner (2000:216) juga menyatakan bahwa komunikasi 

sebagai proses yang dipergunakan oleh manusia untuk mencari kesamaan arti lewat 

transmisi pesan simbolik. Selanjutnya, Stoner menyatakan bahwa pengertian komunikasi 

tersebut ada tiga butir penting, yaitu (a) bahwa komunikasi melibatkan orang, dan bahwa 

memahami komunikasi termasuk mencoba memahami cara manusia saling berhubungan; 

(b) bahwa komunikasi termasuk kesamaan arti, yang berarti bahwa agar manusia dapat 

berkomunikasi, mereka harus menyetujui definisi istilah yang mereka gunakan; dan (c) 

bahwa komunikasi termasuk simbol, baik itu badan, suara, huruf, angka, dan kata-kata 

hanya dapat mewakili atau mendekati ide yang mereka maksudkan untuk 

dikomunikasikan. 



Dalam berkomunikasi setiap individu didasarkan pada teori – teori komunikasi 

dalam menyampaikan pesan atau mempengaruhi komunikan, Definisi mengenai pola 

komunikasi , bahwasanya pola komunikasi merupakan serangkaian dari dua kata. Karena 

keduanya mempunyai keterkaitan makna sehingga mendukung dengan makna lainnya. 

Kata pola  menurut Kamus besar bahasa Indonesia artinya bentuk atau system , cara atau 

bentuk (struktur) yang tetap. Pola dapat dikatakan juga dengan model, yaitu cara untuk 

menunjukan sebuah objek yang mengandung kompleksitas proses didalamnya dan 

hubungan antara unsur – unsur pendukung.  

Hubungan masyarakat (humas) sangat penting bagi setiap perusahaan, lembaga, 

atau instansi, dan mempunyai ruang lingkup kegiatan yang menyangkut banyak manusia, 

(public, masyarakat, khalayak), baik di dalam (public internal) dan di luar (public 

exsternal). Humas sebagai komunikator memiliki fungsi ganda yaitu keluar memberikan 

informasi kepada khalayak dan kedalam menyerap feed back dari khalayak. Sejauh mana 

keberhasilan tergantung daripada usaha serta kmampuan organisasi itu sendiri.  

Dengan demikian fungsi humas adalah  menumbuhkan hubungan baik  antara 

pihak internal dan eksternal dalam rangka memberikan pengertian, menumbuhkan 

motivasi dan partisipasi dan membangun citra positif untuk  mendapatkan kepercayan 

publik bagi suatu lembaga.  

Begitu pula humas di lembaga kepolisian, di mana lembaga kepolisian merupakan 

lembaga yang  bertanggung jawab langsung di bawah Presiden dimana fungsinya adalah 

menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat yang mengayomi serta melayani 

masyarakat. 

Polres Jakarta Barat adalah  kepolisian resor di bawah struktur komando 

kepolisian Republik Indonesia di kota yaitu Jakarta Barat,  di mana banyak memiliki 

struktur organisasi salah satunya ialah divisi humas, yang memiliki tugas yaitu mengelola 

dan menyampaikan informasi serta kerja sama dan kemitraan dengan media massa, 

pengumpulan dan pengelolaan data serta penyajian informasi dan dokumentasi kegiatan 

yang berkaitan dengan penyampaian berita di lingkungan Polres Metro Jakarta Barat, 

Peliputan, pemantauan, produksi dan dokumentasi informasi yang berkaitan dengan tugas 

Polri. Selain itu humas Polres Metro Jakarta Barat memanfaatkan komunikasi sebagai 

media untuk memberikan informasi sesuai dengan fakta.  

 

 Humas polres Jakarta Barat tentunya memiliki tugas untuk memberikan 

informasi dan berkomunikasi dengan masyarakat, dimana sifatnya adalah melakukan 

pelayananan dalam bentuk melapor atau memiliki kepentingan untuk ditindak lanjuti, 

laporan dari masyarakat berupa keluhan melalui media sosial maupun whistle blower 

system  mengenai adanya tindakan kejahatan yang dilakukan di daerah sekitar, kemudian 

laporan kasus narkoba,  balapan liar, tawuran dan lain sebagainya.  Tentunya sebagai 



aparat kepolisian harus bertindak cepat demi kenyamanan warga sekitar.  Ini adalah data 

yang melapor sejak tiga bulan terakhir yaitu  Oktober, November,  dan Desember 2020 

 

 

Tabel 1.1 Data 

 

Bulan 

 

Media Sosial 

Wishtle Blower 

System (WBS) 

 

Total 

Oktober 150 300 450 

November 225 325 550 

Desember 122 150 272 

Dilihat data di atas menunjukan adanya kasus unik di bulan Desember 2020 

mengenai keluhan    masyarakat sudah cukup turun signifikan padahal masih mengalami 

pandemi. Karena keluhan masyarakat bisa menurun ketika pandemi covid-19 . Maka dari 

itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana  pola komunikasi di humas Polres Metro 

Jakarta Barat dalam melayani masyarakat di masa pandemi covid-19. 

1.2  Fokus Penelitian  

Untuk memperjelas dan mempermudah mencari data, maka penulis merumuskan sub 

pemasalah yaitu ; 

1. Bagaimana pola komunikasi humas polres Jakarta Barat dalam melayani 

masyarakat dimasa pandemi ? 

2. Bagaimana hambatan  pola komunikasi yang dialami humas polres Jakarta Barat 

dalam melayani masyrakat  di masa pandemi? 

1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pola komunikasi yang d lakukan  humas polres Jakarta Barat 

dalam melayani masyarakat dimasa pandemi, dan  



2. Untuk Mengetahui   hambatan pola komunikasi yang dialami humas polres Jakarta 

Barat dalam melayani masyrakat  di masa pandemi. 

1.4    Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, memperluas 

pengetahuan   dalam bidang Ilmu Komunikasi.  

2. Selain itu juga memberikan informasi dan referensi khususnya bagi para 

mahasiswa Ilmu komunikasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi peneliti, seharusnya merupakan suatu penambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman dalam mengaplikasikan sebagian teori komunikasi yang telah 

diperoleh di perkuliahan. 

2. Bagi   kepolisian Polres  Jakarta Barat, khususnya humas polres diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dalam memberikan informasi dan pelayanan 

kepada masyarakat di masa pandemi. 

3. Bagi pembaca / masyarakat, yaitu sebagai referensi dalam melakukan penelitian 

lanjutan mengenai pola komunikasi humas Polres Jakarta Barat dalam melayani 

masyarakat.  

 

 

 


